






A. Latar Belakang 
Madrasah Aliyah Negri (MAN) 1 Kolaka adalah salah satu sekolah 
menengah atas yang berciri khas islamiyah tepatnya di Kabupaten Kolaka 
Provinsi Sulawesi Tenggara. Sekolah ini terletak 8 KM dari pusat ibu kota, 
yang mana letak geografisnya yang sangat strategis dan cukup jauh dari 
kebisingan kendaaran umum yang lalu lalang di jalan raya, dengan luas 
tanah 8,760 M dan luas bangunan 1.252 925 M sehingga membuat sekolah 
ini sangat mudah dijangkau oleh peserta didik dari berbagai kondisi.2  
   Madrasah Aliyah Negri 1 Kolaka memiliki 4 jurusan yakni: Ilmu 
Alam, Ilmu sosial, ilmu keagamaan dan bahasa. Kepala sekolah MAN 1 
Kolaka memiliki program ekstrakurikuler dan program asrama. Salah satu 
keunggulan dalam program yang diselenggarakan sekolah ini, pada 
program ekstrakurikuler KIR (karya tulis ilmiah) yang mana melalui 
program ekstrakurikuler ini diterapkan untuk menjawab tantangan zaman, 
mengembangkan minat dan bakat para siswa dalam bidang keilmuwan 
terhadap menurunnya kualitas pendidikan di Kabupaten Kolaka.  
Adapun dampak dari program ekstrakurikuler karya tulis ilmiah 
(KIR) ini yakni:3 
 
                                                          
2 Lihat di website sekolah www.man1kolaka.sch.id diakses pada tanggal 16 
September 2020 pukul 09.00 






1. Melatih siswa untuk berfikir secara struktural 
2. Melatih pola pikir empiris siswa 
3. Mengembangkan pengalaman dalam dunia keilmuwan 
4. Berfikir secara logis 
Kepala sekolah MAN 1 Kolaka tidak hanya menyelenggarakan 
program ekstrakurikuler wajib dan pilihan tetapi sekolah ini juga 
menyelenggarakan program asrama yang mana program ini dirintis guna 
untuk membentuk kepribadian dan karakter yang berpegang teguh pada 
aqidah islam, serta memfasilitasi peserta didik hidup mandiri dengan nuansa 
islami. Program asrama yang diselenggarakan di MAN 1 Kolaka meliputi 
berbagai macam kegiatan didalamnya diantaranya: program tahfidz, tahsinul 
dengan materi penguatan aqidah, islam dan 
ibadah. Dan salah satu keungggulan pada program asrama MAN ini yakni 
program tahfidz yang mana pembimbingnya langsung  dibimbing oleh guru 
tahfidz khusus yang diundang dari luar, untuk memaksimalkan potensi siswa 
dalam belajar dan mengahafal Al-  
Pada tahun 2017/2018 yang Mendikbud menyatakan penerapan awal 
kebijakan full day school,4 kepala sekolah MAN 1 Kolaka mulai menerapkan 
program full day school pada tahun 2017, guna memaksimalkan potensi 
peserta didik dalam kegiatan kurikuler untuk menumbuhkan akademik siswa 
dan kegiatan ekstrakurikuler baik yang wajib ataupun pilihan dalam rangka 
menumbuhkan dan mengembangkan minat,bakat peserta didik, dan program 
full day school ini mengajarkan peserta didik dalam memakmurkan masjid 
yang sudah difasilitasi sekolah. 
Beberapa sekolah di Kolaka sudah menerapkan program full day 
school, baik dari tingkat SD/MI, SMP/MTS, SMA/SMK/MA. Untuk tingkat 
SMA/SMK/MA ada 3 sekolah yang sudah menerapkan program ini,  
                                                          
4 Diakses melalui website Kemendikbud www.kemendikbud.go.id  pada tanggal 





diantaranya SMKN 1 Kolaka,  SMAN 2 Kolaka, dan SMAN 1 Kolaka. 
Program ini diterapkan dalam rangka memaksimalkan potensi belajar siswa 
dan mengikuti kebijakan dari Kemendikbud. 
Problematika pendidikan yang terus terjadi dikarenakan berbagai faktor 
yang memicu, seperti rendahnya layanan pendidikan, rendahnya mutu 
pendidikan tinggi, dan rendahnya kemampuan literasi peserta didik, maka 
harus adanya terobosan atau inovasi-inovasi baru dalam mengembangkan 
sekolah unggul. Inovasi merupakan suatu ide, gagasan, metode yang baru 
bagi seseorang ataupun sekelompok masyarakat yang mana diadakan dalam 
rangka untuk mencapai tujuan tertentu. Maka inovasi disetiap sekolah sangat 
diperlukan dalam meningkatkan dan mengembangkan kualitas dan kuantitas 
sekolah.5 Kepala sekolah memiliki kemampuan dan kapasitas yang lebih 
dalam menentukan visi dan misi sekolah menuju suatu keberhasilan melalui 
inovasi-inovasi yang diaktualisasikan dalam lingkup sekolah. Dan yang  
mana sekolah sangat dipandang oleh masyarakat ketika melihat hasil output 
sekolah yang sukses. 
Pendidikan merupakan kegiatan yang tidak hanya berlangsung di dalam 
sekolah, namun di dalam keluarga dan juga masyarakat, maka banyak 
pembenahan yang diperlukan dalam meningkatkan kualitas sekolah. Terdapat 
banyaknya aspek pokok yang perlu diperhatikan yakni: proses belajar 
mengajar, kepemimpinan dan manejemen sekolah, sarana dan prasarana 
sekolah dan kultur sekolah dari beberapa aspek tersebut banyak yang menjadi 
fokus perhatian dari berbagai pihak dalam pengembangan sekolah, namun 
faktor kepemimpinan dana manajemen kepala sekolah adalah salah satu 
faktor  yang berupaya dalam mengembangkan sekolah unggul.6 
Berdasarkan latar belakang yang penulis deskripsikan pada penelitian 
ini, maka penulis akan mengkaji lebih dalam mengenai inovasi kepala 
                                                          
5 Udin Saefudin Said, Inovasi Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2008) 
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sekolah di MAN 1 Kolaka dalam rangka mengembangkan sekolah unggul 
dan berprestasi. Maka penulis akan melakukan penelitian dengan judul: 
alam bentuk 
pembaharuan program sekolah yang telah dipaparkan, relevan dengan Road 
Map penelitian program studi PAI. Penelitian ini termasuk pada aspek 
peningkatan kualitas sekolah menengah di Kabupaten Kolaka dalam bidang 
keilmuwan. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan oleh peneliti, maka 
peneliti merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Apa saja inovasi kepala sekolah MAN 1 Kolaka dalam 
mengembangkan sekolah unggul ? 
2. Bagaimana strategi kepala sekolah MAN 1 Kolaka dalam 
mengembangankan sekolah unggul ? 
C. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian pada penulisan skripsi ini diantaranya 
adalah: 
1. Menjelaskan inovasi kepala sekolah dalam mengembangkan sekolah 
unggul di MAN 1 Kolaka 
2. Mendeskripsikan strategi-strategi yang diterapkan kepala sekolah 
dalam mengembangkan sekolah di MAN 1 Kolaka 
D. Manfaat Penelitian  
Berdasarkan dari Tujuan Penelitian dalam penelitian ini peneliti 
memberikan 2 kategori manfaat diantaranya manfaat dari segi teoritis dan 
praktis: 
1. Manfaat Teoritis: 






a. Memberikan wawasan keilmuwan terkait program inovasi sekolah 
yang diaktualisasikan kepala sekolah dalam upaya pengembangan 
sekolah yang unggul dan berkualitas. 
b. Sebagai referensi dan pijakan pada penelitian-penelitian 
selanjutnya yang saling keterkaitan dengan inovasi sekolah dalam 
mengembangkan sekolah unggul dan berkualitas. 
2.Manfaat Praktis: 
Secara praktis hasil  penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, 
sebagai berikut: 
a. Terhadap sekolah, hasil dari penelitian ini bisa dijadikan bahan 
pertimbangan dan evaluasi terhadap implementasi program-
program inovasi yang diterapkan di MAN 1 Kolaka. 
b. Terhadap peneliti, hasil dari penelitian ini dapat meningkatkan 
wawasan dan memperluas pengalaman melalui penelitian terkait 
inovasi kepala sekolah dalam pengembangan sekolah yang 
berkualitas. 
c. Terhadap tenaga kependidikan dan calon tenaga kependidikan, hasil 
dari penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan sumbangan 
pemikiran terkait program inovasi dalam pengembangan sekolah. 
E. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 JenisPpenelitianPyang di lakukan peneliti termasuk dalam 
penelitianlapangan(FieldaResearch).7 
PenelitiImelakukanIpenelitian secara langsung pada lembaga 
sekolah di  Madrasah Aliyah Negri (MAN) 1 Kolaka, dengan 
                                                          
7 Penelitian lapangan adalah mempelajari  secara  intensif  tentang latar  belakang  






melakukan observasi langsung kepada pihak sekolah untuk 
mengumpulkan berbagai data yang diperlukan. 
2. Pendekatan Penelitian 
Dalam penelitian ini Peneliti melihat serta meninjau 
berdasarkan data yang ada beserta tujuan utama dari penelitian ini 
dengan menggunakan pendekatan kualitatif.8 Dalam pendekatan 
ini peneliti menelaah program ekstrakurikuler karya tulis ilmiah 
(KIR) dan program asrama yang dilakukan kepala sekolah serta 
para guru dalam rangka mewujudkan sekolah unggul. 
3. Sumber Data 
Menurut Lofland dalam penelitian kualitatif sumber data 
utama adalah kata-kata dan tindakan selebihnya terletak pada 
data tambahan sepeti dokuman dan lain-lain. Sumber data 
utamanya adalah tindakan dan kata-kata yang yang diamati 
atapun di wawacarai, sumber data yang didapatkan ditulis  
melalui catatan tertulis, atau melalui perekaman audio/video, dan 
pengambilan dokumentasi. 
Sumber data yang diperoleh pada penelitian ini yaitu sekolah 
sebagai obyek dari penelitian. Peneliti mengumpulkan data 
induktif9 secara kumulatif dan membuat laporan datanya dengan 
                                                          
8 Pendekatan kualitatif adalah suatu penelitian yang mana di dalamnya 
terjadi suatu proses penelitian serta pemahaman yang berdasarkan pada metodologi 
yang mana menyelidiki suatu fenomena atau fakta sosial yang terjadi pada suatu 
tempat tinjauan yang di jadikan objek suatu penelitian 
9  Data induktif adalah cara berfikir berdasarkan kejadian khusus untuk 
memastikan teori , hukum, dan konsep yang umum, data induktif diawali dengan 





lengkap. Adapun bentuk pelaporan dibuat dengan 
mengelompokkan data-data yang sejenis dengan data yang diberi 
kode tersendiri. Pengumpulan data dilakukan dengan cara 
wawancara (interview), observasi (pengamatan), dan 
dokumentasi (pengumpulan bukti, pengolahan data, penelitian, 
dan penyimpanan informasi). 
4. Penentuan Subjek 
Pada penelitian ini dalam memperoleh data maka kepala 
sekolah sebagai subjek utama karena kepala sekolah sebagai 
pencetus gagasan dari inovasi. Selain itu ada tenaga pendidik ibu 
guru dan bapak guru, siswa siswi pada program kelas karya 
ilmiah, santriwan dan santriwati pada program asrama dan wali 
santri untuk memperoleh data pendukung. 
5. Teknik Pengumpulan Data 
      Teknik pengumpulanPdataPyangPdilakukanPpeneliti melalui 
dalamPtiap tahapPpenelitianPdiantaranyaPadalah: 
a. Observasi10 kegiatan yang dilakukan peneliti dalam bentuk 
peninjauan untuk memperoleh data dengan mengumpulkan 
data melalui panca indra secara langsung serta mengamati 
tujuan dari penelitian mengenai inovasi kepala sekolah 
mengenai program ilmiah KIR (karya tulis ilmiah) dan 
program asrama. Observasi dilakukan dalam rangka 
memperoleh data mengenai mekanisme dan tempat kegiatan 
pada program tersebut. 
                                                                                                                                                               
yang diakhiri dengan pernyataan yang memiliki karakter secara umum (Jujun S. 
Suriasumantri:2005)  
10 Observasi adalah suatu rangkaian kegiatan yanag mana peneliti melakukan 





b. Pada penelitian ini dilakukan juga metode wawancara yang 
mana di dalamnya terjadi tanya jawab antar interview dan 
interviewer mengenai tinjauan penelitian yang ditelaah oleh 
peneliti adapun objek wawancara mengenai program khusus 
yang di laksanakan di sekolah Madrasah Aliyah Negri (MAN) 
1 Kolaka yakni kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru 
program KIR, ustad dan ustazah asrama boarding school, para 
siswa dan santri serta wali siswa maupun santri. Adapun data 
yang didapatkan melalui wawancara tersebut berupa data input 
peserta didik, proses pembelajaran, kurikulum, sarana 
prasarana sekolah, output dan strategi dalam mempertahankan 
sekolah unggul. 
c. Metode yang terakhir berupa dokumentasi yang mana sebagai 
penguat dalam pengumpulan data yang dilakukan melalui 
observasi dan wawancara, metode ini dilakukan dengan 
mengambil gambar yang ada berupa foto berdasarkan data 
yang diperoleh.  Data-data tersebut berupa: sejarah sekolah, 
letak geogrfis, visi misi dan tujuan, struktur organisasi, data 
guru, siswa dan santri, ustad dan ustazah dan data yang 
berkaitan dengan bentuk inovasi sekolah Madrasah Aliyah 
Negri 1 Kolaka dalam program ekstrakurikuler karya ilmiah 





6. Metode Analisis Data 
Analisis data merupakan suatu cara dalam mengelola data 
menjadi informasi sehingga karakteristik data tersebut dapat 
dipahami dan bermanfaat serta sebagai solusi dari permasalahan 
terutama masalah yang sangat berkaitan pada penelitian.11 
sedangkan analis data menurut Sugiyono adalah proses data yang 
disusun secara sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, 
catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan 
data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit unit, melakukan 
sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan 
yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah 
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.12  
Teknik analisis data dikategorikan dalam tiga alur kegiatan 
menurut Miles dan Huberman diantaranya13: 
1. Reduksi data. 
Reduksi data merupakan bagian dari analisis yang 
mana berupaya dalam menggolongkan, mengarahkan, 
menajamkan, mengorganisir dan membuang data yang 
tidak perlu. Dengan cara tersebut sehingga kesimpulan-
kesimpulan final dapat ditarik dan diverifikasi. 
                                                          
11 gurupendidikan.co.id/pengertian analisis data   
12 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif. Bandung:Pusat Bahasa 
Dediknas. 2008. 
13 Miles dan Huberman. Analisis Data Kualitatif. Yogyakarta: Universiitas Negri 





Pada penelitian ini berfokus pada inovasi kepala sekolah, 
maka data yang diperoleh akan direduksi yaitu 
melakukan penyaringan data yang tidak ada 
sangkutannya pada penelitian. 
2. Penyajian Data. 
Menurut Miles dan Huberman dalam penyajian data 
mereka menyakini bahwa penyajian-penyajian yang 
berkualitas baik merupakan suatu upaya yang utama bagi 
analisis kualitatif yang valid, diantaranya: berbagai 
macam jenis grafik, matrik, bagan dan jaringan. Semua 
dibentuk untuk mengumpulkan suatu informasi data yang 
tersusun dalam suatu bentuk yang valid dan mudah 
diraih. Dengan demikian sangat membantu peneliti dalam 
melihat suatu permasalahan dan menetukan kesimpulan 
dari penelitiannya. 
3. Verifikasi atau penarikan kesimpulan 
Menurut Miles dan Huberman dalam menarik suatu 
kesimpulan  adalah sebagian dari suatu kegiatan dari 
konfigurasi yang utuh. Penarikan kesimpulan ini 
merupakan tahap terakhir yaitu membuat kesimpulan 
berdasarkan hasil data yang sudah disajikan berupa 
gagasan baru yang sebelumnya belum ada dan gagasan 
atau temuan yang belum jelas agar memperoleh hasil 





Dalam penarikan kesimpulan pada penelitian ini 
menggunakan metode deduktif14 untuk menganalisis 
kesimpulan umum atau jeneralisasi yang diuraikan 
dengan fakta-fakta yang kongkrit. 
7. Keabsahan Data15 
Menurut Moloeng pelaksanaan dalam menguji keabsahan 
data dapat dilakukan dalam empat uji kriteria meliputi: uji 
credibility, transferability, dependability, dan confirmability. 
keabsahan data dilakukan sebagai bukti bahwa penelitian yang 
dilaksanakan benar-benar penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji 
data yang diperoleh.16 
pengecekan keabsahan data dilakukan dalam penelitian agar 
dapat menghasilkan temuan dan interpretasi data yang sah, dapat 
dipertanggungjawabkan  dan dapat diterima oleh semua pihak. 
Adapun keabsahan data yang dapat dilaksanakan yakni: 
1. Triangulasi  
Menurut William Wiersma triangulasi merupakan 
pengecekan data melalui berbagai sumber dengan berbagi 
waktu. Dengan demikian terdapat macam-macam triangulasi 
                                                          
14 Metode deduktif adalah  cara analisis kesimpulan umum atau jeneralisasi yang 
diuraikan menjadi contoh-contoh kongkrit atau fakta-fakta untuk menjelaskan kesimpulan 
atau jeneralisasi. 
15 Keabsahan data atau uji confirmability penelitian adalah data yang tidak 
berbeda anatara data yang diperoleh peneliti dengan data yang menjadi objekk peneliti 
sehingga validasi data yang telah disajikan dapat dipertanggung jawabkan. 





diantaranya: triangulasi sumber, triangulasi tehnik, 
pengumpulan data, dan waktu.17: 
a. Triangulasi sumber 
Triangulasi sumber ialah mendapatkan data dari 
sumber yang berbeda-beda dengan tehnik yang sama yaitu 
dengan proses wawancara. Untuk menguji kredibilitas data 
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 
melalui beberapa sumber. Data yang diperoleh dianalisis oleh 
peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya 
dimintakann kesepatan (member check) dari tiga sumber 
data.18 Sumber data yang terlibat dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Kepala sekolah, dalam penelitian ini kepala sekolah 
menjadi sumber data utama untuk mengetahui apa saja 
strategi yang dilakukan untuk meningkatkan kualitas 
pendidik dan tenaga pendidikan di MAN 1 Kolaka. 
2. Guru dan tenaga pendidik, dalam penelitian ini guru 
menjadi sumber data kedua untuk mengetahui kelanjutan 
data yang diperoleh dari kepala sekolah terkait strategi yang 
                                                          
17 Triangulasi sumber dapat dilakukan dengan cara mengecek  ulang data yang 
telah diperoleh melalui beberapa sumber data. Triangulasi teknik dapat dilakukan dengan 
cara melakukan pengecekan data terhadap sumber yang sama dengan cara yang berbeda 
contoh: pengecekan data dapat ditinjau melalui wawancara, observasi dan dokumentasi.  
Triangulasi waktu adalah data yang dikumpulkan melalui hasil dari wawancara dan dapat 
dilakukan dengan pengecekan dengan wawancara, observasi dengan mekanisme waktu 
dan situasi yang berbeda  sampai menemukan kepastian data (sugiyono,2007:275) 






dilakukan oleh kepala sekolah untuk meningkatkan kualitas 
para pendidik dan tenaga kependidikannya, yakni untuk 
menguji kebenaran data yang sudah diperoleh sebelumnya. 
3.  Staff atau tenaga kependidikan, dalam penelitian ini staff 
menjadi sumber data setelah guru yaitu data tambahan untuk 
mengetahui kebenaran data dari kepala sekolah terkait 
dengan strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas 
pendidik dan tenaga kependidikannya. 
Setelah semua data telah diperoleh dari tiga sumber yang 
berbeda, maka selanjutnya peneliti menganalisis data dan 
selanjutnya akan disimpulkan. Kemudian apabila terdapat data yang 
tidak sesuai maka akan dilakukan penelitian lebih lanjut. Untuk lebih 




Gambar 1 Trianggulasi Sumber 
b) triangulasi tehnik 
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 
mengecek data kepada sumber  yang sama dengan tehnik yang 









wawancara mendalam dan dokumentasi agar mendapatkan sumber 
data yang sama secara serempak. Bila  dengan tehnik pengujian 
kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda, maka 
peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang 
bersangkutan untuk memastikan data yang mana yang dianggap 
benar.19 
Setelah mendapatkan data dari proses observasi partisipatif 
maka selanjutnya dilakukan wawancara mendalam untuk 
memperkuat data yang telah didapat, dan tahap selanjutnya adalah 
mengikuti kegiatan yang diadakan kepala sekolah sebagai bentuk 
strategi kepala sekolah dalam peningkatan kualitas pendidik secara 
langsung sekaligus mendapatkan dokumentasi untuk memperkuat 
dari data yang sudah didapat sebelumnya. Untuk memperjelas maka 






Gambar 2 Trianggulasi Teknik 
                                                          
              19 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif. Bandung:Pusat 
Bahasa Dediknas.2008.  
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